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ABSTRACT 
  
Article discusses the domination of Malay pop music through textual analysis of songs, 
observation of musical programs, and interviews with important figures. The research data were obtained 
by library  research and analyzed through a critical theory approach to gain an understanding of the text 
and its effects. The article concludes that Malay pop contains a strong uniformity which may be termed a 
phenomenon in the context of the culture industry, while also being dominant because of its legitimacy 
created by the media. The nature of Malay pop is also very profitable for those participating in it, 
therefore the spirit of capitalism was also quite dominant in this context. There is also resistance from the 
indie music movement, and its attempts to fight regressive qualities of music that are legitimized in the  
mainstream mass media. 
 




Artikel menjelaskan dominasi musik pop Melayu melalui analisis teks lagu, observasi acara 
musik, dan interview dengan tokoh di bidang musik. Data diperoleh dari studi pustaka dan dianalisis 
dengan pendekatan critical theory untuk memahami teks lagu dan dampaknya. Artikel menyimpulkan 
bahwa lagu Melayu pop mempunyai kesamaan atau ciri khas yang kuat sehingga dapat menjadi daya 
tarik di bidang industri budaya ( culture industry) dan mampu mendominasi lagu lain karena pengaruh 
media. Muasal lagu pop Melayu juga sangat menguntungkan mereka yang terlibat di dalamnya, dengan 
demikian semangat kapitalisme juga sangat dominan di dalam konteks ini. Dijelaskan pula adanya 
resistensi dari gerakan musik indie dan usahanya untuk memperjuangkan kemunduran musik tersebut 
karena pengaruh multimedia. 
 
Kata kunci: musik Melayu, musik indie, industri budaya, hegemoni, media massa 
 
